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ABSTRAK

ETNO-ORNITOLOGI DALAM MENDUKUNG KONSERVASI GAMBUT:
STUDI KASUS DI DESA PENYANGGA TAMAN HUTAN RAYA ORANG
KAYO HITAM

oleh

PANDU GALANG PANGESTU

Etno-ornitologi merupakan disiplin ilmu yang mengkaji mengenai hubungan
manusia dengan burung. Kajian etno-ornitologi memberikan gambaran terkait
pemanfaatan burung oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, serta kaitannya
dengan kebudayaan, mitologi, dan folklore. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis praktik etno-ornitologi masyarakat sekitar Taman Hutan Raya Orang
Kayo Hitam, dan Menganalisis guild pakan burung di desa penyangga Tahura
Orang Kayo Hitam. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara semi-terstuktur yang mengacu pada pemberian rangkaian pertanyaan
terbuka. Hasil penelitian menunjukan bahwa tercatat 31 jenis burung diketahui oleh
masyarakat. Sebanyak 17 jenis (54,84%) dimanfaatkan untuk berbagai tujuan yaitu
dijual (13 jenis), dipelihara untuk hobi (10 jenis), konsumsi (7 jenis), dipelihara
untuk budidaya dan obat (masing-masing 1 jenis). Sebanyak 5 jenis burung
memiliki latar belakang mitos yang diantaranya pertanda kematian, pembawa
kesialan, dan pembawa keberuntungan. Hasil observasi lapangan di kawasan
penyangga Tahura OKH ditemukan sebanyak 29 jenis burung. Berdasarkan temuan
tersebut diketahui terdapat satu jenis burung berstatus VU (Vulnerable)/rentan, dan
dua jenis  burung dilindungi  menurut Permen LHK  Nomor
P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1.12.2018. Guild pakan burung berdasarkan temuan di
lapangan dikelompokkan menjadi 9 tipe yang didominasi oleh granivore (24%).
Praktik etno-ornitologi yang dapat mendukung konservasi gambut diantaranya
pemanfaatan burung untuk budidaya dan kepercayaan terhadap mitos burung.

Kata Kunci: etno-ornitologi, ekosistem gambut, pemanfaatan burung, guild pakan,
Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam.



ABSTRACT

ETHNO-ORNITHOLOGY IN SUPPORTING PEAT CONSERVATION:
STUDY CASE IN BUFFER VILLAGE OF ORANG KAYO HITAM FOREST
PARK

by
PANDU GALANG PANGESTU

Ethno-ornithology is a scientific discipline that examines the relationship
between humans and birds. Ethno-ornithological studies provide an overview of the
use of birds by people in daily life, as well as their relation to culture, mythology,
and folklore. This study aims to analyze the ethno-ornithological practices of the
people around the Orang Kayo Hitam Forest Park and to analyze the feeding guilds
of birds in the Tahura Orang Kayo Hitam buffer village. Data collection in this
study used a semi-structured interview technique which refers to giving a series of
open questions. The results showed that 31 bird species were known by the public.
A total of 17 species (54.84%) were used for various purposes, namely for sale (13
species), kept for hobbies (10 species), consumption (7 species), kept for cultivation
and medicine (1 species each). A total of 5 types of birds have a mythical
background, which includes the omen of death, bringing mischance, and lucky
charms. The results of field observations in the buffer village of OKH forest park
found as many as 29 bird species. Based on these findings, it is known that there is
one species of bird with VU (Vulnerable), and two species of protected birds
according to Permen LHK Number P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1.12.2018. Based
on findings in the field, the bird feeder guilds were grouped into 9 types which were
dominated by granivore (24%). Ethno-ornithological practices that can support peat
conservation include the use of birds for cultivation and belief in bird myths.

Keywords: ethno-ornithology, peat ecosystem, bird utilization, feed guild, Orang
Kayo Hitam Forest Park
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Etno-ornitologi merupakan cabang ilmu dari etnozoologi yang mengkaji
mengenai hubungan manusia dengan burung yang secara garis besar berfokus pada
mitologi, folklore, dan pribahasa (Iskandar, 2017). Pembagian sub-disiplin khusus
etno-ornitologi dimaksudkan agar pengkajian terkait hubungan masyarakat dengan
burung lebih detail dan spesifik, mengingat pengkajian ilmiah mengenai
pengetahuan masyarakat dewasa ini semakin pesat (Iskandar, 2017). Etno-
ornitologi sebagai penggambaran kompleks hubungan burung dengan manusia
dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada kebudayaan masyarakat
(Tidemann dan Gosler, 2010; Alfian et al., 2022).

Laporan penelitian mengenai etno-ornitologi yang pernah dilakukan selama
ini seperti pada masyarakat di Geopark-Ciletuh Palabuhanratu Sukabumi Jawa
Barat (Iskandar et al., 2021) dan Kelurahan Rawang Kecamatan Padang Selatan
Kota Padang (Adawiyah et al., 2022), serta pada masyarakat Desa Ngablak
Kabupaten Pati Jawa Tengah (Alfian et al., 2022). Adapun penelitian lainnya yang
pernah dilakukan mengenai etno-ornitologi di Desa Pematang Gadung Kabupaten
Ketapang (Silviyanti et al., 2016) dan pada masyarakat di Kecamatan Peudada
Kabupaten Bireuen (Syafina et al., 2020). Etno-ornitologi ini pada dasarnya dikaji
dari berbagai sisi baik dari sisi masyarakat maupun spesifik arealnya.

Gambut memiliki peranan yang vital bagi keberlangsungan kehidupan di
bumi karena fungsinya dalam menjaga perubahan iklim global (Sudrajat dan
Subekti, 2019). Kemampuan gambut dalam menyerap dan menyimpan karbon
dalam jumlah yang cukup besar (Yuwono et al., 2015) mencapai 30 persen dari
jumlah keseluruhan yang ada di dunia (Masganti et al., 2014; Wulandari et al.,
2021b), kemudian simpanan tersebut akan diperhitungkan untuk pengendalian



iklim global (Purwanto dan Gintings, 2013). Disamping itu, gambut juga memiliki
sifat yang rentan terhadap perubahan (Agus et al., 2014). Indonesia memiliki total
luas lahan gambut mencapai 15 juta ha dari keseluruhan luas 25 juta ha yang ada di
wilayah Asia Tenggara (Susanto et al., 2018). Salah satu areal konservasi yang
merupakan kawasan bergambut di Indonesia ialah Taman Hutan Raya Orang Kayo
Hitam (Wulandari et al., 2021a) dengan total luas kawasannya mencapai 18.363,79
ha (Tamin et al., 2021). Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura OKH)
memiliki peran penting dalam pengaturan tata kelola air, mencegah erosi,
memelihara kesuburan tanah, menjamin keseimbangan iklim mikro, dan
menunjang kelestarian keanekaragaman hayati (Erwin et al., 2017; Wulandari et
al., 2023), serta sebagai kawasan penyangga Taman Nasional Berbak Sembilang
(Nurfitri et al., 2022).

Kondisi Tahura OKH terbilang cukup memperihatinkan, kebakaran hutan
berulang menyebabkan sebagian besar kawasan gambut terdegradasi parah (Tamin
et al., 2021). Kebakaran tersebut jelas merusak ekosistem akibat hilangnya
hubungan berbagai jenis flora dan fauna, serta berdampak pada hilangnya
keanekaraman hayati (Arisanty et al., 2019). Pemulihan lahan gambut memerlukan
waktu yang lama dan biaya yang relatif sangat besar oleh karena hambatan seperti
sulitnya akses, daerah rawan terbakar, dan tanaman spesifik yang dapat tumbuh
(Jalil dan Yesi, 2019). Pemulihan kawasan gambut terdegradasi dapat dilakukan
salah satunya dengan memanfaatkan agen restorasi alami seperti burung yang
memiliki peran dalam ekosistem sebagai distributor biji sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai agen restorasi alami (Sihotang et al., 2013).

Kajian yang sudah dilakukan di Tahura OKH yaitu mengenai peran
etnozoologi dalam kelestarian gambut (Justitia, 2022), kajian mengenai jenis-jenis
burung yang berpotensi dalam merestorasi gambut (Nurfitri et al., 2022), jenis-jenis
tumbuhan yang memiliki kasiat obat (Anggraini et al., 2022), serta kajian mengenai
jenis tumbuhan pemulih hutan gambut (Nursanti et al., 2022). Etno-ornitologi
disekitar Tahura OKH belum dikaji secara spesifik dan mendetail, kajian yang
pernah dilakukan mengenai konservasi burung melalui pengetahuan dan mitologi
yang berkembang di sekitar kawasan Tahura OKH (Nurfitri, 2022). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan Nurfitri et al. (2022) ditemukan 418 individu



burung dari 25 jenis di Tahura OKH, serta berdasarkan penelitian yang dilakukan
Justitia et al. (2022) ditemukan salah satu praktik etno-ornitologi berupa
pemanfaatan burung bubut alang-alang (Centropus bengalensis) sebagai salah satu
satwa liar yang berkhasiat obat. Didasarkan atas hal tersebut, memungkinkan
terjadinya interaksi antara masyrakat sekitar dengan burung, namun informasi yang
ada masih terbilang sedikit. Kajian etno-ornitologi diperlukan dalam memberikan
informasi mengenai hubungan kompleks antara manusia dengan burung. Informasi
tersebut yang kemudian sebagai dasar dalam menganalis keterkaitan kultur atau
kearifan lokal yang ada terhadap kelestarian ekosistem gambut, oleh karena itu

penelitian ini penting untuk dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk 1). Menganalisis praktik etno-ornitologi

masyarakat sekitar Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam 2). Menganalisis guild

pakan burung di desa penyangga Tahura Orang Kayo Hitam.

1.3 Kerangka Pemikiran
Kerusakan Tahura OKH akibat kebakaran yang berulang menjadikan

kawasan dengan tingkat degradasi yang parah (Tamin et al., 2021) sehingga
memerlukan upaya restorasi yang cukup tinggi. Salah satu peran satwa liar seperti
burung dalam ekosistem ialah sebagai agen distributor biji tumbuhan (Sihotang et
al., 2013), sehingga keberadaanya menjadi penting dalam mendukung upaya
konservasi lahan gambut disana. Berangkat dari hal tersebut, maka perlu adanya
pengawasan terkait pemanfaatan burung. Masyarakat sekitar hutan yang hidup dan
tinggal dipinggiran hutan memiliki peluang tinggi dalam melakukan pemanfaatan
sumberdaya hutan tidak terkecuali burung. Hubungan antara masyarakat dengan
burung disana disebut dengan etno-ornitologi.

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi pemahaman masyarakat
terhadap pemanfaatan burung sekitar Tahura Orang Kayo Hitam dengan teknik
wawancara semi-terstruktur. Wawancara tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
praktik etno-ornitologi yang terjadi pada masyarakat di sekitar Tahura OKH.
Praktik-praktik tersebut meliputi pemanfaatan burung dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat seperti kebutuhan konsumsi, hobi, budidaaya, obat dan sebagainya,



serta praktik-praktik mengenai kepercayaan berupa mitos yang terdapat disana.
Wawancara akan dihentikan ketika data yang didapatkan telah jenuh. Observasi
lapangan dilakukan berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara
masyarakat. Kegiatan observasi dimaksudkan untuk melakukan verifikasi terhadap
informasi yang telah didapatkan. Selanjutnya dilakukan pencarian dan
pengumpulan data mengenai jenis-jenis burung dan status konservasinya yang ada
di sekitar Tahura OKH dengan menggunakan metode studi kepustakaan.
Keseluruhan data kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif
untuk mengetahui hubungan atas variabel-variabel tersebut. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan metode triangulasi sumber terhadap data-data yang telah
terkumpulkan. Analisis mengenai etno-ornitologi masyarakat sekitar Tahura OKH
dapat menjadi acuan dalam menunjang konservasi lahan gambut dengan kaitannya
dengan masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran

pemikiran tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2.1.1. Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam

Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam atau yang dapat disebut dengan
Tahura OKH merupakan salah satu Taman Hutan Raya yang berada di Povinsi
Jambi dengan luas kurang lebih 18.363,79 ha (Saleh et al., 2021). Berdasarkan
letaknya, secara administrasi Tahura OKH berada di Kabupaten Muaro Jambi dan
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Terdapat 5 kelas tutupan lahan Tahura Orang
Kayo Hitam yang didasarkan pada peta landscape tahun 2012 yang meliputi rawa
sekunder, rawa primer, semak belukar, tanah terbuka, dan rawa dengan luas
masing-masing kawasan secara berurutan yaitu 10.710,35 ha, 18,07 ha, 7.394 ha,
1,53 ha dan 109,92 ha (Saleh et al., 2021). Tumbuhan yang pernah tumbuh di
kawasan Tahura OKH meliputi Gonystylus bancanus, Shorea sp., Campnosperma
auriculata , Dyera sp., Litsea sp., Tetramerista glabra, Gluta renghas, Koompassia
malaccensis sebagaimana yang tertulis dalam Rencana Pengelolaan Jangka Panjang
(RPJP), serta jenis tumbuhan lainnya seperti Garcinia spp., Mangifera spp., dan
Eurycoma longifolia (Wulandari et al., 2021a)

Tahura OKH ialah satu-satunya kawasan taman hutan raya yang didominasi
oleh lahan gambut di Indonesia (Wulandari et al., 2023), sehingga memiliki
kerentanan terhadap kerusakan salah satunya rawan mengalami kebakaran (Tamin
et al., 2019). Kondisi Tahura OKH terbilang cukup memperihatinkan, dikarenakan
sebagian besar lahan gambutnya telah rusak dan mengalami degradasi yang
disebabkan oleh peristiwa kebakaran hutan yang berulang (Saleh et al., 2021).
Kebakaran di kawasan Tahura OKH pernah terjadi pada tahun 1997, kemudian
kembali terulang pada tahun 2007, 2011, 2015, serta 2019 (Wulandari et al.,
2021b). Pada tahun 2015 tercatat terjadi kebakaran yang cukup besar hingga



mengakibatkan sekitar 70% areal kawasan Tahura OKH mengalami kerusakan, hal
ini juga diperparah dengan hampir setiap tahunnya lahan terus mengalami
kebakaran hingga yang terakhir terjadi pada tahun 2019 (Tamin et al., 2021).
Kerusakan akibat kebakaran memiliki dampak yang cukup luas mulai dari
penurunan vegetasi dan populasi satwa yang kemudian berpengaruh terhadap
keanekaragaman hayati, kerugian harta benda bahkan dapat merenggut nyawa
(Novitasari et al., 2018). Lahan gambut memiliki fungsi hidrologis sebagai daerah
serapan dan cadangan air yang setiap meter kubiknya dapat menyimpan air
sebanyak 850 liter (Suryani, 2018) sehingga kerusakan akibat kebakaran dapat
merusak fungsi tersebut. Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh kebakaran
tersebut membuat upaya pemulihan lahan gambut menjadi penting untuk dilakukan.
Upaya restorasi lahan gambut bukan sesuatu hal yang mudah dan cukup memakan
banyak waktu, karena kemampuan ekosistem untuk beregenerasi terbilang rendah

terlebih sering terjadinya kebakaran secara berulang (Tamin et al., 2019).

2.1.2. Desa Jebus

Desa Jebus merupakan salah satu desa penyangga yang berbatasan langsung
dengan Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam dan Taman Nasional Berbak yang
berada disebelah timur desa. Disebelah barat Desa Jebus merupakan daerah
hidrologi lahan gambut yang secara langsung berbatasan dengan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur. Berdasarkan data administrasi wilayah, Desa Jebus sendiri
merupakan satu dari sekian wilayah yang masuk ke dalam Kecamatan Kumpeh,
Kabupatan Muaro Jambi. Desa ini mempunyai luasan wilayah mencapai 23.072,71
Ha yang secara astronomis terletak antara latitude 1°20°38.85” dan longitude
104°01°58.90”. Sebagian besar wilayah Desa Jebus merupakan kawasan bergambut
mencapai 94,9% dari total luasan wilayahnya. Desa Jebus juga berada di daerah
aliran Sungai Batang Hari, oleh karena memiliki elevasi dataran yang cenderung
rendah yakni pada ketinggian 4 mdpl menyebabkan desa ini secara rutin mengalami
banjir setiap tahunnya oleh karena luapan sungai (Tim Pemetaan Sosial dan Spasial
Desa Jebus, 2019)

Desa Jebus dominasi dihuni oleh etnis melayu jambi dan menggunakan
bahasa melayu sebagai bahasa sehari-harinya. Masyarakat Desa Jebus 100%
memeluk agama islam, sehingga aktivitas sehari-harinya sangat kental dengan



kebudayaan bernuansa islamiyah. Umumnya masyarakat Desa Jebus secara turun
menurun berprofesi sebagai nelayan dan petani. Hidup disekitar salah satu daerah
aliran sungai terbesar di Pulau Sumatera membuatnya tidak terlepas dari aktivitas
mencari ikan. Selain itu, wilayah desa yang berada diantara kebun-kebun dan lahan
pertanian semakin mendukung masyarakat untuk melakukan kegiatan berkebun dan

bertani (Tim Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Jebus, 2019).

Keanekaragaman hayati di Desa Jebus mengalami perubahan akibat berbagai
faktor yang salah satunya imbas dari kebakaran hutan. Kebakaran hutan yang terjadi
pada tahun 2015 berimbas pada penurunan bahkan hilangnya berbagai jenis
t6umbuhan seperti perepat, gelam, meranti dan kumpas yang semula tersisa sedikit
akibat penebangan liar dan alih fungsi lahan hutan menjadi habis tak tersisa.
Tumbuhan yang banyak tumbuh di Tahura saat ini seperti pakis dan kayu mahang
kecil. Wilayah desa banyak dimanfaatkan untuk kegiatan berkebun dan bertani
sehingga banyak juga ditemukan tanaman-tanaman perkebunan yang tumbuh
disana seperti sawit, cokelat, dan pinang. Disamping itu, tidak jauh berbeda dengan
kondisi tumbuhan yang ada disana, kondisi satwa pasca kebakaran juga banyak
mengalami penurunan pasca kebakaran. Berdasarkan penuturan beberapa warga
sebagian besar satwa pindah ke kawasan Taman Nasional Berbak yang memang
berbatasan langsung dengan Tahura OKH. Satwa lainnya seperti babi hutan, simpe,
dan monyet ekor panjang beralih memasuki perkebunan masyarakat dan kerap kali
dianggap sebagai hama karena memakan atau merusak tanaman sehingga banyak
diburu (Tim Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Jebus, 2019). Berdasarkan
sejarahnya, keanekaragaman jenis satwa yang ada di sekitar Desa Jebus dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Keanekargaman jenis satwa di Desa Jebus Provinsi Jambi beserta

lokasinya
No. Nama Lokasi
1.  Harimau Taman Nasional
2. Babi Kebun Warga
3. Teringgiling Taman Nasional
4. Monyet Kebun Warga, Tahura
5. Tupai Kebun Warga
6.  Burung Punai Tahura, Taman Nasional
7. Burung Betet Tahura, Taman Nasional
8. Burung Hantu Tahura, Taman Nasional
9. Ayam Hutan Tahura, Taman Nasional




Tabel 1. (Lanjutan)

No. Nama Lokasi
10. Buaya Sungai Batang Hari

11. Biawak Sungai Batang Hari

12. Berang-Berang Sungai Batang Hari, Kanal
13. Kura-Kura Sungai Batang Hari, Kanal
14.  Udang Satang/Udang Kecil Sungai Batang Hari, Kanal
15.  lkan Toman Sungai Batang Hari, Kanal
16. lkan Gabus Sungai Batang Hari, Kanal
17.  Sepat Siam Sungai Batang Hari, Kanal

Sumber: (Tim Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Jebus, 2019)

2.1.3. Desa Gedong Karya

Desa Gedong karya berdasarkan letak astronomisnya berada pada no yang
secara administratif berada di Kecamatan Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi.
Secara geografis desa ini berada di daerah aliran Sungai Batang Hari. Desa Gedong
Karya memiliki luas wilayah mencapai 20.428,25 Ha dengan disebelah utara
berbatasan langsung dengan Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Timur,
sebelah selatan desa berbatasan dengan Taman Nasional Berbak, sehingga
membuat kawasan desa tersebut merupakan satu dari sekian desa penyangga
kawasan konservasi. Batas wilayah Desa Gedong Karya disebelah timur berbatasan
dengan Desa Jebus, sedangkan sebelah baratnya berbatasan langsung dengan
Kelurahan Tanjung. Topografi Desa Gedong Karya berada pada ketinggian dengan
elevasi yang relative rendah yaitu sekitar 4 mdpl, dengan kawasan desa yang
berbatasan langsung dengan Sungai Batang Hari membuat desa ini secara rutin
menjadi langganan banjir setiap tahunnya. Tidak jauh berbeda dengan Desa Jebus,
sebesar 93,3% dari total luas wilayah desa merupakan kawasan bergambut (Tim

Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Gedong Karya, 2019).

Etnis yang menghuni Desa Gedong Karya cukup beragam mulai dari Melayu
jambi, Jawa, Banjar, Bugis, dan Palembang. Etnis Melayu jambi menjadi mayoritas
penghuni Desa Gedong Karya, dengan bahasa melayu sebagai bahasa sehari-
harinya. Keberagaman etnis yang menghuni Desa Gedong Karya disebabkan oleh
transmigrasi dan perkawinan. Masyarakat penghuni asli beretnis Melayu jambi
umumnya tinggal di Dusun 01 sampai 04, sedangkan masyarakat transmigrasi

mayoritas menghuni Dusun 05. Secara turun-temurun masyarakat desa disana
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berprofesi sebagai nelayan dan petani. Hal tersebut didukung oleh betang alam
disekitar desa, Sungai Batang Hari dan lahan-lahan perkebunan beserta pertanian
yang ada disekitar desa semakin mendukung kegiatan bernelayan dan bertani (Tim

Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Gedong Karya, 2019).

Keanekaragaman hayati di Desa Gedong Karya tidak jauh berbeda dengan
yang ada di Desa Jebus. Kerusakan habitat yang disebabkan oleh penebangan liar
dan peralihfungsian lahan menyebabkan beberapa spesies tumbuhan seperti
perepat, meranti, kumpas dan gelam mengalami penurunan, ditambah lagi akibat
kebakaran yang terjadi pada tahun 2015 membuat spesies tersebut habis. Tumbuhan
yang hidup pasca kebakaran yaitu pakis, rerumputan, dan mahang kecil. Tumbuhan
lainnya seperti cokelat, sawit, dan pinang juga tumbuh disana. Hilangnya habitat
oleh akibat kebakaran hutan membuat sebagian besar hewan kehilangan tempat
tinggal dan mencari makan, spesies seperti harimau, murai, dan jalak yang
sebelumnya masih dapat ditemukan sekarang sudah tidak pernah terlihat lagi.
Masyarakat beranggapan bahwa sebagian besar hewan berpindah menuju Taman
Nasional Berbak yang berbatasan langsung dengan Tahura OKH. Sementara itu,
sebagian lainnya pindah ke perkebunan seperti babi hutan, kera ekor panjang, dan
simpe yang sering kali dianggap hama oleh masyarakat karena merusak atau
memakan tanaman (Tim Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Gedong Karya, 2019).

Berikut keanekaragaman satwa di Desa Gedong Karya tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Keanekaragaman satwa di Desa Gedong Karya di Provinsi Jambi beserta

lokasinya

No. Nama Lokasi
1. Kera Kebun, Tahura

2. Harimau TNB

3. Babi Hutan Kebun, Tahura

4, Jalak TNB, Tahura

5. Murai TNB, Tahura

6. Ayam Utan TNB, Tahura

7. Kambing Lingkungan Desa

8.  lkan Belida Sungai Batang Hari

9. Biawak Sungai Batang Hari
10. Ular Kebun, Sawah, Tahura
11.  Simpe Kebun, Tahura

Sumber: Tim Pemetaan Sosial dan Spasial Desa Gedong Karya, 2019)
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2.2. Ekosistem Gambut

Ekosistem gambut pada dasarnya merupakan ekosistem jenuh terhadap air
yang terakmulasi dari bahan-bahan organik dalam jangka waktu yang panjang
(Prasetia dan Syaufina, 2020). Pembentukan tanah gambut berasal dari proses
paludifikasi akibat dari tumpukan bahan-bahan organik yang tergenang air dalam
kurun waktu yang lama (Agus et al., 2014). Lahan gambut alaminya merupakan
lahan dengan tingkat kesuburan yang rendah. Selain itu, gambut juga merupakan
lahan yang memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap perubahan, salah
satunya adalah kebakaran yang sangat mungkin terjadi ketika terjadi apabila terjadi
perubahan fisik gambut yang mengering (Tata et al., 2017).

Kebakaran ekosistem hutan gambut lebih sulit untuk diatasi ketimbang jenis-
jenis ekosistem hutan lainnya (Pinem, 2016). Gambut yang merupakan tanah
dengan karakteristik kaya akan bahan-bahan organik membuat api akan lebih cepat
menyebar. Selain itu karena lahan gambut yang pada dasarnya merupakan
tumpukan bahan organik, kebakaran yang terjadi tidak hanya berada pada
permukaan lahan namun dapat membakar lapisan dibawah permukaan yang
membuatnya sulit untuk dipadamkan. Disamping tingkat kerentanan yang tinggi,
lahan gambut juga memiliki fungsi ekologi yang sangat penting dalam menjaga
perubahan iklim (Sudrajat dan Subekti, 2019).

Kemampuan gambut dalam menyerap dan menyimpan karbon dengan
kapasitas yang cukup tinggi membuatnya diperhitungkan sebagai kawasan
pengendali iklim global (Purwanto dan Gintings, 2013). Ekosistem gambut disebut
sebagai lahan multifungsional yang memiliki fungsi lainnya selain sebagai
pengendali perubahan iklim global. Ekosistem gambut juga berfungsi sebagai
pelindung fungsi hidrologis, sumber pangan dan energi, serta tempat tinggal bagi
banyak tumbuhan dan satwa (Ratnaningsih dan Prastyaningsih, 2017). Oleh karena
banyaknya fungsi lahan gambut yang sangat vital membuatnya memiliki nilai

konservasi yang tinggi terhadap keberlangsungannya (Antonius, 2016).

2.3. Burung
Burung merupakan hewan bertulang belakang yang tergolong ke dalam kelas
Aves. Keberadaan burung bukan hal yang asing lagi bagi manusia, satwa ini dapat

ditemukan hampir diseluruh belahan bumi dengan diperkirakan ada sebanyak 8600
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jenis di seluruh dunia (Aliyani et al., 2018). Setiap burung memiliki karakteristik
dan kesesuaiannya masing-masing, sehingga setiap habitat memiliki komposisi
burung yang berbeda (Rohiyan et al., 2014). Keberadaan burung pada suatu
ekosistem tertentu merupakan hasil dari proses pemilihan yang mereka anggap
sesuai menjalani kehidupan (Kurniawan et al., 2017; Aryanti et al., 2018).
Penyesuaian burung dengan habitatnya secara umum didasari atas ketersediaan
makanan yang menjadi modal dalam menunjang kehidupan (Hutapea et al., 2020).
Taksonomi burung menurut Brotodjoyo (1990) yaitu:

Kindom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Aves

2.3.1. Terminologi Burung

Burung merupakan hewan berdarah panas (homoiterm) dengan sebagian
besar tubuhnya ditutupi oleh bulu. Bentuk tubuh burung pada umumnya sangat
menarik dilengkapi dengan bulu-bulu indah yang menutupi tubuhnya (Chaeri et al.,
2008). Secara umum anatomi tubuh burung terdiri atas kepala, badan, sayap, kaki,
dan ekor, namun hal yang menjadi ciri khusus yang dimiliki burung ialah paruh dan
bulu (Pramudihasan dan Wibowo, 2020). Terminologi burung secara lengkap

tersaji pada Gambar 2.

atap kepala ot
mata tengku

fahi /1’&//“]1”
paruh atas
)/(Q/ /hlhu

punggung atas
naruh baw x|\7;/ \/
/Pipi A i wy, bawah
dagu }
tenggorokan
= N tungging
*\/ tutup ekor atas
\/

pangkal \\l\dl"

dada atas

dada bawah

/ tutup ekor bawah

ujung salyap
Sumber: Iskandar, 2017

Gambar 2. Terminologi burung
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2.3.2. Habitat Burung
Burung merupakan makhluk hidup yang dapat dijumpai hampir diseluruh tipe

habitat dan berbagai ketinggian tertentu (Rumanasari et al., 2017). Hal ini didasari
atas kemampuan adaptasi burung yang cenderung tinggi. Selain itu, kemampuan
terbang burung dapat memudahkan mobilitasnya. Tipe habitat burung didasari atas
kegiatan atau aktifitas sehari-hari yang biasa mereka lakukan seperti makan,
bersarang, kawin, bertengger, beristirahat, dan berlindung (Syafrudin, 2011;
Rumanasari et al., 2017). Sehingga struktur vegetasi menjadi kunci kekayaan jenis
burung (Hamzati dan Aunurohim, 2013) karena hal itu berkaitan dengan aktifitas
dan kebutuhan yang mereka butuhkan.

Umumnya habitat burung berada di darat, air laut dan air tawar, serta apabila
diklasifikasikan melalui jenis tanamannya maka habitat burung terbagi atas hutan
lebat, semak, maupun rerumputan (Utami et al., 2019). Habitat burung juga dapat
mencakup pada ekosistem alami maupun ekosistem buatan (Santoso et al., 2019).
Cakupan habitat yang cukup luas membuat burung dapat ditemukan hampir di
setiap wilayah mulai dari kawasan hutan, padang rumput, rawa-rawa, mangrove,
pesisir pantai, pegunungan, pedesaan hingga perkotaan asalkan tempat tersebut

dapat tersedia kebutuhan hidupnya.

2.3.3. Peran Ekologi Burung

Keberadaan burung terbilang sangat penting bagi keseimbangan ekosistem
karena peranannya sebagai polinator dan agen penyebar biji (Kindangen, 2011;
Hutapea et al., 2020). Berdasarkan fungsi tersebut, burung dapat dikatakan sebagai
agent restorasi alami. Selain itu burung juga berperan sebagai pemangsa bagi
sebagian besar jenis serangga dan hewan kecil lainnya sehingga berlaku sebagai
pengatur hama bagi tumbuhan (Firdaus et al., 2014; Hutapea et al., 2020). Peranan
yang dimilikinya tersebut mengindikasikan bahwa burung merupakan satwa
dengan fungsi yang cukup vital dalam mendukung regenerasi tumbuhan dalam
ekosistem.

Disamping itu burung juga memiliki peran sebagai bioindikator lingkungan
(Julyanto et al., 2016). Burung memiliki kepekaan terhadap polusi sehingga dapat
berperan dalam menganalisis kualitas lingkungan (Rumanasari et al., 2017; Aliyani

etal., 2018). Kehadiran burung dalam suatu daerah tertentu dapat menjadi indikator



14

tingkat populai disana. Selain hal tersebut, burung sebagai indikator alami penilaian
kualitas ekosistem didasari atas posisi dalam rantai makanan sebagai pemangsa
puncak sehingga memiliki kepekaan terhadap kondisi mangsanya (Aliyani et al.,
2018). Selain itu, keberadaan burung disuatu tempat jelas mengindikasikan kualitas
vegetasi yang baik dikarenakan sebagian besar aktifitas burung kebanyakan
dilakukan di atas pohon dan sekitarnya seperti makan, berlindung, dan membuat

sarang.

2.4. Konsep Perilaku

Manusia perlu berinteraksi dengan lingkungan sekelilingnya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Bentuk aktivitas yang manusia lakukan baik itu
berupa berjalan, berbicara, berpakaian, dan sebagainya merupakan bentuk dari
perilaku itu sendiri. Perilaku merupakan bentuk dari aktivitas yang terjadi pada
setiap organisme yang memungkinkan terjadi akibat adanya stimulus yang berasal
dari luar tubuh manusia (Pakpahan et al., 2021). Perilaku sebenarnya tidak terbatas
pada hal yang nampak dan dapat teramati karena perilaku merupakan bentuk
manifestasi dari pola pikir (Saleh, 2018). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
perilau merupakan bentuk perwujudan dari perasaan atau pendapat terhadap objek
tertentu.

Segala bentuk perilaku yang dilakukan oleh manusia akan menimbulkan
pengaruh terhadap apa yang mereka lakukan. Sebagai bentuk manifestasi atas
presepsi atau pola pikir, pemahaman atas suatu konteks tertentu diperlukan untuk
mengetahui dampak baik positif maupun negatif yang mungkin dapat terjadi.
Kurangnya pengetahuan akan menimbulkan presepsi yang kurang tepat bahkan
keliru yang kemudian akan dapat menimbulkan masalah dikemudian hari (Fitriany
et al.,, 2016). Ketidaktahuan akan informasi yang konkrit terkadang menjadi
penyebab terjadinya penyimpangan perilaku pada masyarakat. Oleh sebab itu
penyamaan presepsi atau pola pikir melalui penyaluran informasi menjadi sangat

penting dalam mengupayakan perilaku masyarakat yang lebih baik.

2.5. Etno-ornitologi
Etno-ornitologi adalah disiplin ilmu yang mengaji tentang hubungan

pemanfaatan burung oleh manusia dari pandangan pengetahuan dan budaya
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masyarakat (Syafina et al., 2020). Pemanfaatan Etno-ornitologi merupakan salah
satu alat dalam menggali dan mengarsifkan informasi mengenai pemahaman
masyarakat tradisional terhadap penggunaan burung dalam memenuhi segala
kebutuhan hidupnya mulai dari pangan, bahan pengobatan, kerajinan, hingga
lingkup sosial kebudayaan (Silviyanti et al., 2016). Pengkajian etno-ornitologi
bertujuan untuk mengetahui presepsi masyarakat terhadap pemanfaatan burung
mengingat keterlibatan masyarakat juga memegang andil besar dalam menjamin
kesuksesan konservasi burung (Iskandar et al., 2021). Hasil dari studi etno-
ornitologi dapat digunakan sebagai landasan dalam upaya konservasi burung.
Pengetahuan atas pemahaman tersebut penting untuk diketahui dalam rangka
menjaga kelestarian burung mengingat perannya yang cukup penting dalam
ekosistem.

Pengkajian atas pemahaman masyarakat terhadap burung menjadi penting
dilakukan sebagai dasar informasi dalam upaya konservasinya, terlebih lagi data
terkait etno-ernitoloogi di sekitar Tahura OKH masih sangat minim. Selain itu,
dikatakan bahwa, masyarakat disekitar hutan tidak hanya sekedar hidup dan
bertempat tinggal, melakinan juga memanfaatkan sumberdaya hutan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya (Fahmi et al., 2015). Pernyataan tersebut akhirnya
memunculkan dugaan bahwa kemungkinan masyarakat sekitar Tahura OKH juga
melakukan pemanfaatan terhadap burung. Bentuk implementasi praktik etno-
ornitologi meliputi pemanfaatan burung sebagai pemenuh kebutuhan sehari-hari
misalkan pemenuh kebutuhan konsumsi, obat-obatan, aksesoris, dan lain sebagain.
Disamping itu, praktik lainnya dapat berupa foklore (cerita rakyat), mitologi-
mitologi yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari, serta penamaan-

penamaan khusus yang memiliki arti secara simbolik.

2.5.1. Etno-Ornitologi dalam Konservasi Keanekaragaman Hayati

Secara umum konservasi diartikan sebagai bentuk upaya pelestarian maupun
perlindungan ekosistem secara seimbang dan sesuai sebagaimana mestinya.
Termaktub dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, konservasi dilakukan melalui tiga rangkaian
kegiatan yang meliputi: 1). Perlindungan sistem penyangga kehidupan; 2).
Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, dan
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3). Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Adapun
tujuan konservasi menurut Rachman (2012) yaitu melestarikan sumberdaya hayati
beserta keseimbangan ekosistemnya dalam menunjang upaya peningkatan
kesejahteraan manusia, mempertahankan daya dukung dan potensi sumberdaya
alam beserta ekosistemnya yang seimbang dan bijaksana. Oleh karena itu,
konservasi dapat dikatakan sebagai bentuk upaya pengelolaan secara optimal
sumberdaya alam berserta ekosistemnya agar dapat tetap dimanfaatkan namun tidak
meninggalkan unsur keberlanjutan.

Pelaksanaan konservasi memerlukan berbagai macam aspek yang perlu
dipehitungkan salah satunya aspek ekonomi dan sosial budaya. Menurut Wiratno
(2018) dalam buku berjudul “Sepuluh Cara Baru Kelola Kawasan Konservasi di
Indonesia: Membangun Organisasi Pembelajar” dikatakan bahwa dalam mengelola
suatu kawasan konservasi semata-mata tidak hanya memilikirkan urusan teritori
kawasan saja, melainkan perlu memperhatikan kondisi lingkungan sekitar salah
satunya dinamika sosial ekonomi dan budaya desa-desa disekitarnya. Dinamika
ekonomi dan budaya masyarakat berkaitan erat dengan cara pandang mereka
terhadap kawasan konservasi. Dalam kajian ilmu ekonomi dikatakan bahwa budaya
merupakan perwujudan dari perilaku masyarakat dalam upaya mencapai
keseimbangan ekonomi (Pratikto, 2012)

Masyarakat mengambil peran yang sangat penting dalam keberhasilan
mengelola konservasi hutan (Eghenter et al., 2012). Perilaku masyarakat sekitar
hutan memiliki pengaruh terhadap upaya pengelolaannya. Masyarakat sekitar hutan
dikatakan tidak hanya sekedar bertempat tinggal namun sering kali ikut
memanfaatkan sumberdaya hutan (Fahmi et al., 2015). Oleh karena itu, untuk
memastikan kesesuaian pemanfaatan antara masyarakat dengan hutan perlu
dilakukan strategi yang tepat melalui program pemberdayaan masyarakat. Hal
tersebut dimaksudkan agar masyarakat tidak hanya sekedar memanfaatkan namun
turut ikut serta berperan dalam pelestarian hutan, selain itu kegiatan pemberdayaan
masyarakat juga ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemandirian
masyarkat dalam mengelola hutan (Suprayitno, 2008). Namun dalam praktiknya
hal tersebut tidak dapat semata-mata dapat langsung terlaksana, diperlukan
pendekatan lebih mendalam terhadap kondisi demografi, kebiasaan, adat istiadat,
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dan lain sebagainya. Terlebih setiap daerah memiliki ciri khas sosial budayanya
masing-masing.

Ada begitu banyak disiplin ilmu yang dapat digunakan dalam menggali
keterkaitan atau hubungan masyarakat dengan lingkungannya. Etno-ornitologi
sebagai salah satu disiplin ilmu yang dapat digunakan untuk mendalami hubungan
masyarakat dengan salah satu komponen lingkungan vyaitu burung. Burung
merupakan satwa yang dekat dengan manusia. Peranan burung secara ekologi yaitu
membantu penyerbukan bunga, penyebaran biji dan menjadi predator untuk
beberapa macam hama (Sari et al., 2020). Berdasarkan peranannya tersebut burung
sudah tentu memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mempertahankan
keanekaragaman hayati. Kajian atas etno-ornitologi digunakan untuk menganalisis
hubungan masyarakat dengan burung terkait pemanfaatannya (Tidemann dan
Gosler, 2010). Hal ini juga menjadi tolak ukur dalam menentukan kebijakan yang
tepat untuk menentukan model pemberdayaan masyarakat dalam mendukung

konservasi keanekaragaman hayati.

2.6.  Status Perlindungan Burung

Status perlindungan satwaliar ditetapkan untuk menjaga kelestariannya agar
terhindar dari ancaman kepunahan. Setiap satwaliar memiliki status
perlindungannya termasuk diantaranya ialah burung. Status perlindungan satwaliar
secara regional diatur di Indonesia maupun secara Internasional. Di Indonesia
penetapan status perlindungan satwa liar diatur dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan  Kehutanan  Republik  Indonesia  Nomor
P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang
dilindungi, sedangkan pada tingkat Internasional status perlindungan satwaliar
salah satunya diatur oleh International Union for Conservation of Nature and

Natural Resources atau biasa disebut dengan IUCN.

2.6.1. Status Perlindungan di Indonesia
Status perlindungan satwaliar di Indonesia diatur melalui Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan  Kehutanan  Republik  Indonesia  Nomor
P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang
dilindungi. Termuat dalam lampiran peraturan menteri tersebut total sebanyak 556

jenis burung yang dilindungi dan tersebar diseluruh Indonesia. Keseluruhan jenis
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tersebut terdiri dari 71 famili burung. Penetapan status dilindungi pada setiap
tumbuhan dan satwa ditetapkan oleh menteri atas pertimbangan otoritas Lembaga
IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Penetapan status pada satwa khususnya
burung pada dasarnya dipengaruhi oleh pola aktivitas yang dilakukan oleh

masyarakat terhadap burung.

2.6.2. Status Keterancaman Menurut IUCN

IUCN (International Union for Conservation of Nature) merupakan lembaga
Internasional yang bergerak dibidang konservasi alam dengan maksud membantu
memberikan solusi pragmatis dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan dan
pembangunan yang mendesak (IUCN, 2015). Salah satu program yang diusung
oleh lembaga tersebut ialah JUCN Redlist berupa data book mengenai jenis-jenis
tumbuhan dan satwa yang terancam punah dan memerlukan upaya konservasi.

Jenis-jenis tumbuhan dan satwa tersebut dikelompokan berdasarkan tingkat

keterancamannya. IUCN mengelompokan tingkat keterancaman tersebut kedalam

sembilan tingkatan yang diantaranya meliputi:

1. EX (Extinct)/Punah, adalah kategori status perlindungan yang diberikan kepada
spesies satwa/tumbuhan yang keberadaannya yang sudah tidak ada lagi baik di
alam maupun di dalam penangkaran. Status ini disematkan melalui proses
klarifikasi berupa penyelidikan yang mendalam terhadap keberadaannya
diseluruh tempat di dunia serta konfirmasi dari berbagai pihak bahwa benar
spesies tersebut telah punah.

2. EW (Extinct in the Wild)/Punah di Alam Liar, status ini diberikan pada spesies
yang sudah tidak lagi ditemukan di alam liar namun masih ada keberadaanya di
penangkaran.

3. CR (Critically Endangered)/KTritis, kategori yang disematkan pada spesies atau
sub spesies yang dianggap kritis atau memiliki keterancaman yang sangat tinggi
terhadap kepunahannya di alam liar dalam jangka waktu dekat.

4. EN (Endangered)/Genting atau Terancam, status ini disematkan pada spesies
yang memiliki resiko terhadap kepunahan yang tinggi di alam liar dalam jangka
waktu dekat dan hampir mendekati status kritis.

5. VU (Vulnerable)/Rentan, yaitu kategori yang disematkan pada spesies atau sub

spesies yang berdasarkan tingkat keterancamannya berada diambang kepunahan
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yang memiliki resiko menuju tingkat ancaman yang lebih tinggi namun tidak
tergolong genting ataupun Kritis.
. CD (Conservation Dependent)/ Tergantung Upaya Konservasi, merupakan
spesies-spesies yang tidak memiliki keterancaman terhadap kepunahan, namun
bergantung pada upaya konservasinya. Tanpa upaya konservasi memungkinkan
spesies-spesies dengan status perlindungan ini dapat terancam punah.
. NT (Near Threatened)/Hampir Terancam, kategori status konservasi yang
disematkan kepada spesies atau sub spesies yang diperediksikan mendekati
ambang kepunahan.
. LC (Least Concern)/Resiko Rendah, status konservasi ini diberikan pada spesies
atau sub spesies yang mempunyai tingkat ketercaman akan kepunahan yang
cenderung rendah serta tidak memenuhi kriteria untuk dapat dikatakan dalam
kategori yang lebih tinggi diatasnya.
. DD (Data Deficient)/Kurang Data, status ini diberikan pada kondisi dimana
spesies belum memiliki informasi yang mencukupi untuk diperkirakan resiko
keterancaman kepunahan berdasarkan distribusi populasinya di alam liar.

NE (Not Evaluated)/Belum dievaluasi, ialah status konservasi pada spesies
yang kondisi populasinya di alam liar belum terevaluasi berdasarkan kriteria-

kriteria keterancaman berdasarkan IUCN Redlist.



1.  METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022. Penelitian ini berlokasi

di Desa Jebus dan Desa Gedong Karya Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro

Jambi. Keduanya merupakan desa penyangga Tahura OKH, Provinsi Jambi. Tahura

OKH secara administrasi berada di Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten

Tanjung Jabung Timur. Tahura OKH memiliki luas kurang lebih sekitar 18.363,79

ha (Saleh et al., 2021) didominasi dengan kawasan gambut. Peta lokasi penelitian

disajikan pada Gambar 3.
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3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera, alat perekam
suara, binokuler, buku panduan lapang identifikasi burung, laptop, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan ialah kuesioner wawancara dan tally sheet observasi

lapangan.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan

sekunder. Rincian mengenai jenis dan sumber data disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis, variabel, dan sumber data penelitian

No. Jenis Data Variabel Sumber Data
a. Praktik Etno-

ornitologi
- Pengetahuan
- Kearifan
lokal Masyarakat
- Mitologi
1. Primer - Cerita
Rakyat
(Folklore)
b. Observasi
lapangan Kawasan penyangga Tahura OKH
- Spesies
burung
a. Status Perlindungan
P.106/Menlhk/Sekjen/Kum.1/12/
2018
2. Sekunder  Status Konservasi b. Status Keterancaman
International Union for

Conservation of Nature (IUCN)
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3.4. Pengumpulan data
3.4.1. Wawancara

Pengumpulan data diawali dengan melakukan wawancara semi-terstruktur.
Teknik wawancara semi-terstruktur mengacu pada pemberian rangkaian pertanyaan
terbuka sehingga memungkinkan munculnya pertanyaan baru pada saat proses
wawancara sedang berlangsung (Alijoyo et al., 2021). Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data primer mengenai praktik etno-ornitologi di sekitar Tahura
OKH. Pengumpulan informasi mengenai pengetahuan dan kearifan lokal (teknik
berburu, cara pengolahan, dan perutukan) masyarakat sekitar Tahura OKH
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling mengacu
pada penetapan responden berdasarkan kriteria tertentu (Sirajuddin, 2017; Chan et
al., 2019) yang dalam penelitian ini meliputi masyarakat yang dianggap pernah
memanfaatkan dan memelihara burung, serta masyarakat yang bersedia untuk
diwawancarai, seperti pedagang, pemelihara, dan kolektor burung, tokoh desa,
pemburu (jika ditemukan), tokoh adat dan sesepuh desa. Jumlah responden tiap-
tiap desa ialah 30 orang, sehingga keseluruhan total pada kedua desa ialah 60 orang.
Penentuan responden didasarkan pada minimal jumlah sampel paling sedikit
menurut Akdon dan Riduwan (2008) yaitu 30, 50, 100, atau kelipatannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka responden disetiap desa dipilih 30 orang perdesa.

3.4.2. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan setelah wawancara selesai. Pengumpulan data
melalui observasi ditujukan untuk memastikan kebenaran informasi dari hasil
wawancara dengan masyarakat. Observasi lapangan dilakukan dengan
menggunakan teknik line transect (Saibi et al., 2019; Achmad et al., 2021). Metode
line transect digunakan untuk mengamati suatu sampel dari komunitas dengan cara
mencatat setiap jenis burung dijumpai dengan berjalan pada jalur yang telah
ditentukan (Saibi et al., 2019). Terdapat 2 jalur pengamatan yang masing-masing
berjarak dua km dengan lebar 50 meter. Tl (Transect 1) ditempatkan pada jalan
yang memisahkan lahan pertanian dengan pertanian, sedangkan T2 (Transect 2)
ditempatkan pada jalan yang memisahkan areal pemukman warga dengan lahan
perkebunan. Pencatatan data berdasarkan jenis burung melalui perjumpaan secara

langsung dengan waktu pengamatan dipagi hari pada pukul 06.00 s/d 09.00 dan
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sore pukul 15.00 s/d 18.00 (Iskandar, 2017; Iswandaru et al., 2020a). Pengamatan
tidak dilakukan pada saat hujan terjadi dikarenakan sulit untuk melakukan
pengamatan, serta kebanyakan burung tidak beraktivitas dan memilih berlindung
pada saat hujan terjadi. Gambar mengenai ilustrasi metode point count disajikan
pada Gambar 4.

Length : 2 km

_____________________________________________________________________________ -]

Width: 50 m

Gambar 4. llustrasi line transect

3.4.3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan ialah teknik pengumpulan data dengan cara membaca,
mencatat, dan mengumpulkan informasi melalui berbagai literatur terpercaya
seperti dokumen, buku, jurnal, ataupun sumber-sumber lainnya (Sari, 2020). Studi
ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder mengenai peranan dan status
konservasi burung. Rujukan yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
status konservasi burung yaitu lampiran Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.106/Menlhk/Sekjen/Kum.1/12/2018 dan
informasi yang didapatkan dari website International Union for Conservation of
Nature (IUCN Redlist). Website IUCN Red List disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Website IUCN Redlist
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Studi kepustakaan juga digunakan untuk menentukan tipe guild pakan
burung. Guild merupakan karakter ekologis yang dapat digunakan sebagai indikator
dalam menilai keterkaitan atau hubungan terkait respon lingkungan terhadap
gangguan yang mungkin terjadi (Rumblat et al., 2016). Guild pakan merupakan
pengelompokan atas jenis pakan pada individu tertentu yang pada konteks ini
adalah burung. Guild pakan berguna untuk mencari atau menganalisis korelasi
antara respon burung terhadap kondisi lingkungannya. Pengelompokan guild pakan

burung disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Guild pakan burung

No. Tipe Guild
1. Insectivore (Pemakan serangga)
1.1. Insectivore while flying (Pemakan serangga sambil terbang)
1.2. Insectivore on branches of canopy (Pemakan serangga diatas
ranting)
1.3. Eating insects by grabbing (Pemakan serangga dengan cara
menyambar)
1.4.Insectivore on the forest floor (Pemakan serangga di lantai
hutan)
2. Meat eaters (Pemakan daging)
2.1. Piscivore (Pemakan ikan)
2.2. Carnivore (Pemangsa/pemakan daging)

3. Granivore (Pemakan biji-bijian)
4, Frugivore (Pemakan buah-buahan)
5 Omnivore (Pemakan campuran)

Sumber: (Iswandaru, et al., 2020b)

3.5. Analisis Data
Data penelitian dianalis dengan menggunakan analisis kualitatif dan

kuantitatif. Output yang akan dihasilkan berupa penjelasan deskripsi, gambaran,
dan bukan angka. Data mengenai pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat
dianalisis secara deskriptif dengan hasil yang disajikan berupa diagram. Data
mengenai mitologi dan cerita rakyat dianalisis secara deskriptif berupa
penggambaran hasil wawancara dengan responden. Informasi hasil penelitian
dikombinasikan dengan salah satu metode triangulasi (Silviyanti et al., 2016;
Mafaja dan Husain, 2019; Syafina et al., 2020). Metode Triangulasi bertujuan untuk
membandingkan serta menghubungkan setiap informasi yang ada sebagai bentuk

verifikasi mengenai jaminan kepercayaan data (Shidiq dan Choiri, 2019). Selain
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triangulasi sumber terdapat dua jenis triangulasi lainnya yaitu triangulasi metode
dan waktu, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan triangulasi sumber

karena pengumpulan data didasari atas sumber informasi yang berbeda.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan pada penelitian ini meliputi:

1. Praktik etno-ornitologi pada masyarakat sekitar Tahura OKH meliputi
pemanfaatan burung dalam kehidupan sehari-hari dan burung-burung yang
berkaitan dengan mitologi. Dari total 31 jenis burung yang diketahui
masyarakat berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 17 jenis (54,84%)
dimanfaatkan dengan berbagai tujuan yaitu dijual (13 jenis), dipelihara sebagai
hobi (10 jenis), konsumsi (7 jenis), serta untuk pengobatan dan dipelihara untuk
keperluan budidaya (masing-masing 1 jenis). Terdapat 5 jenis burung yang
memiliki latar belakang mitos yang seperti bubut alang-alang (Centropus
bengalensis) pertanda kematian, gagak hutan (Corvus enca) pembawa kesialan,
dan perkutut (Geopelia striata) pembawa keberuntungan dengan status
keterancaman LC (Least concern)/resiko rendah. Namun, terdapat praktik
perburuan dengan alat berburu yang digunakan diantaranya pulut, senapan
angin, ketapel, pukat, dan jebakan.

2. Hasil observasi lapangan di kawasan penyangga Tahura Orang Kayo Hitam
didapatkan 29 jenis burung yang teridentifikasi. Berdasarkan hasil tersebut
terdapat satu jenis burung yang memiliki status VU (Vunerable)/rentan
menurut TUCN Redlist yaitu betet ekor-panjang (Psittacula longicauda) dan
lainnya berkategori LC (Lest concern)/resiko rendah. Terdapat dua jenis
burung dengan status dilindungi menurut Permen LHK Nomor
P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1.12.2018 yaitu betet ekor-panjang (Psittacula
longicauda) dan kengkareng hitam putih (Anthracoceros albirostris). Guild
pakan burung di lapangan dikelompokan menjadi 9 tipe meliputi granivore
(24%), frugivore, piscivore, dan insectivore while flying (masing-masing 14%),
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insectivore on branches of canopy (10%), carnovore, eating insects by
grabbing, dan omnivore (masing-masing 7%), serta insectivore on the forest
floor (3%). Keberadaan spesies burung di lapangan merupakan bentuk
implikasi dari praktik etno-ornitologi dan perubahan lingkungan yang terjadi
disekitar areal kawasan hutan gambut. Praktik etno-ornitologi yang dapat
mendukung konservasi gambut diantaranya pemanfaatan burung untuk

budidaya dan kepercayaan terhadap mitos burung.

5.2. Saran

Saran penelitian ini ialah sebagai berikut.

1. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan
responden, namun tidak semua responden mengetahui secara mendalam
praktik-praktik etno-ornitologi yang ada disana, sehingga disarankan untuk
melakukan penentuan responden dengan metode lainnya seperti snowball
sampling. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data lebih detail dan
mendalam terkait praktik-praktik etno-ornitologi yang ada di sekitar Tahura
OKH berdasarkan informan kunci yang lebih paham seperti tetua adat, pakar
burung, tokoh masyarkat, maupun tokoh-tokoh lainnya.

2. Secara umum masyarakat masih kurang memahami terkait peran dan status
perlidungan burung di alam khususnya disekitar ekosisistem gambut Tahura
OKH. Hal tersebut dapat berimplikasi pada pemanfaatan spesies-spesies yang
rentan atau dilindungi. Oleh karenanya, diperlukan semacam penyuluhan atau
lembaga yang dapat menginformasikan peran dan fungsi burung dalam

ekosistem serta statusnya di alam.
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